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BAB IliI

METODOLOGI DAN PERANCANGAN APLIKASI

3.1. Metodologi Penelitian
1. Telaah Literatur

Untuk menjalankan pengembangan ini, diperlukan pengetahuan tentang MA itu
sendiri. Lalu, H-WEMA dan formula di dalamnya yang terdiri dari WMA dan H-DES.
Lalu, formula untuk mengukur kesalahan yaitu MSE, MAPE, dan MASE. Dibutuhkan
juga pengetahuan tentang saham dan tren yang dibahas dalam telaah literatur mengenai
pola deret waktu.
2. Pengumpulan Data

Sumber data dikumpulkan dari laman web Yahoo! Finance. Lalu, dilakukan
proses filtrasi data dengan pertama membuang semua data yang memiliki nilai kosong.
Lalu akan diambil sampel sebanyak 30 data saham perusahaan dengan kap pasar
berukuran besar sesuai dengan teori Central Limit Theorem (LaMorte, 2019).
3. Perancangan Fitur

Perancangan fitur akan menggunakan Flowchart untuk menjelaskan alur kerja
aplikasi berbasis web yang akan dikembangkan dan bagaimana data berpindah dalam
aplikasi.
4. Implementasi Fitur

Implementasi fitur dilakukan dengan pemrograman PHP dengan framework

Laravel.
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5. Testing
Uji coba keakuratan metode H-WEMA akan dilakukan dengan metode
pengukuran kesalahan MSE, MAPE, dan MASE, lalu hasilnya akan dibandingkan

dengan pengukuran kesalahan metode lainnya yang akan diimplementasi.

3.2 Perancangan Sistem
Perancangan sistem dilakukan dengan pembuatan flowchart untuk menunjukkan

alur jalan aplikasi. Flowchart dari aplikasi ini adalah sebagai berikut.

3.2.1 Flowchart Halaman Utama

Flowchart alur kerja halaman utama dapat dilihat pada Gambar 3.1. Pada saat
halaman utama dibuka, akan ditampilkan halaman indeks. Pada halaman itu terdapat
tombol Guide dan About yang akan membawa pengguna ke halaman tersebut saat
diklik. Pada bagian utama ini merupakan fungsi utama dari website yaitu untuk
memprediksi data yang dikirim pengguna.

Pertama pengguna dapat memilih salah satu metode prediksi yang ingin dipakai.
Dengan mengklik tombol next maka akan maju ke langkah selanjutnya di mana
pengguna dapat memasukkan parameter prediksi yang ingin dipakai. Parameter
tersebut terdiri dari nomor start yang menandakan prediksi mulai dari indeks ke berapa,
span yang menandakan luas data yang dipakai tiap prediksi, dan period yang
menandakan berapa periode yang ingin diprediksi. Pada langkah ini, nilai span tidak

dapat melebihi nilai start dikarenakan hal tersebut dapat menyebabkan proses prediksi
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bermasalah saat dimulai, oleh karena itu

terjadi.

akan muncul peringatan jika hal tersebut

Tidak

as XLSX?

lik Downloa
as CsV?

JavaScript
Penerimaan dan
Penampilan Data

Unduh hasil prediksi

r) sebagai file X:SX

Klik Previous?

Buka halaman :
Utama Halaman Guide Halaman About Selesai

A A

lya fya

-Tidak-
Tidak
Unduh hasil prediksi
sebagai file PDF
Tidak— |

Tidak

Unduh hasil prediksi

] sebagaifile SV

ImportFile

Tampilkan peringatan

format File harus .csv, xIsx, €—Tidak

atau xls

Nilai Span >
Nilai Start?

Tidak

Unggah file untuk
diprediksi

Format File
sesuai?

Kirimkan semua data input
dan file yg diunggah ke

Controller

Input

ka—»@

Tampilkan peringatan nilai
tya—» Span tidak boleh lebih dari
nilai Start

Klik Previous?

Tidak

ya Tidak——————————

Gambar 3.1 Flowchart Halaman Utama
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Dengan mengklik tombol next lagi, pengguna masuk ke langkah terakhir di mana
pengguna dapat mengunggah data yang ingin diprediksi. Format data yang dapat
dibaca terbatas sehingga jika format data bukan di antara .xlsx, xIs, atau .csv, proses
unggah akan dibatalkan dan muncul peringatan untuk mengunggah data dengan format
data yang benar. Pada langkah ini pengguna juga dapat mengklik tombol previous
untuk kembali ke langkah-langkah sebelumnya jika pengguna ingin mengubah
parameter atau pilihan lain. Jika data yang diunggah memiliki format yang benar, maka
semua pilihan dan angka yang dimasukkan sebelumnya beserta data yang diunggah
akan dikirim kepada Controller untuk diolah dalam modul ImportFile. Setelah itu
Javascript dalam halaman utama akan menerima semua data yang sudah diolah dan
menampilkannya di halaman utama dalam bentuk grafik dan tabel yang menunjukkan
hasil kalkukasi error. Jika grafik telah dimunculkan, di atas grafik juga akan ada
tombol untuk mengunduh hasil prediksi sebagai data berbentuk CSV, XLSX, atau

PDF.

3.2.2 Flowchart Halaman Guide

Flowchart alur kerja halaman Guide dapat dilihat pada Gambar 3.2 di halaman
selanjutnya. Pada halaman ini pengguna dapat mengklik tombol PHATSA untuk
kembali ke halaman utama, atau mengklik tombol About untuk berpindah ke halaman

About, atau mengklik tombol Guide untuk kembali ke halamannya sendiri.
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Buka Halaman
Guide

Halaman Utama

Halaman About

*
ya

Klik PHATSA?

Tidak

¥
ya

lya

v

Tidah——————————————

Mengarahkan ke halaman
uniuk unduh contoh data

Selesai

Gambar 3.2 Flowchart Halaman Guide

3.2.3 Flowchart Halaman About

Flowchart halaman About dapat dilihat pada Gambar 3.3. Pada halaman ini

pengguna dapat mengklik tombol PHATSA untuk kembali ke halaman utama, atau

mengklik tombol Guide untuk berpindah ke halaman Guide, atau mengklik tombol

About untuk kembali ke halamannya sendiri.

Buka Halaman
About

Halaman Utama

Halaman Guide

A
ya

Tidak:

x
va

Selesai

Tidgh————————————

Gambar 3.3 Flowchart Halaman About
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3.2.4 Flowchart ImportFile

Flowchart alur kerja modul ImportFile dapat dilihat pada gambar 3.4. Modul
ini dimulai dengan menerima semua data masukan pengguna dan data yang diunggah
pengguna dari halaman utama. Kemudian dijalankan fungsi yang dapat membaca data
yang diunggah pengguna lalu mengubahnya menjadi sebuah array yang lalu disimpan
dalam sebuah variabel. Data asli yang diubah menjadi array lalu diukur untuk
mengetahui panjang array. Data panjang array tersebut lalu disimpan dalam sebuah
variabel. Data lain yang dimasukkan pengguna seperti metode prediksi, nilai span, nilai
start, dan nilai periode dimasukkan ke dalam variabel-variabelnya sendiri juga. Setelah
itu, dibuatlah variabel untuk menjalankan fungsi yang mengkalkulasi error dan
variabel untuk menjalankan fungsi metode prediksi sesuai metode yang dipilih
pengguna.

Setelah modul tersebut selesai membuat semua nilai prediksi, data tersebut
dikembalikan ke dalam ImportFile dan disimpan dalam sebuah variabel. Lalu
dipanggilah kelas kalkulasi error untuk mengkalkulasi tingkat error hasil prediksi.
Hasil kalkulasi error yang sudah selesai dihitung dikirim kembali ke dalam ImportFile
dan disimpan ke dalam sebuah variabel. Dengan ini penghitungan nilai prediksi dan
kalkulasi error telah selesai dilakukan. Di langkah terakhir, data prediksi, kalkulasi

error, dan data periode prediksi dikembalikan ke halaman utama dalam bentuk JSON.
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Terima semua input dan file
yang diunggah dari
halaman index

v

Jalankan fungsi untuk membaca
file .csv, xlsx, xls dan
mengubahnya menjadi array

Masukkan jumlah data dalam

file yang diunggah ke dalam
variabel rowlength

h J

Masukkan data file
yang diunggah ke

h J

rowData

dalam variabel array

Masukkan metode yang dipilin

ke dalam variabel
chosenMethod

h 4

Buat variabel untuk
memanggil metode

Masukkan nilai period ke

Masukkan nilai start ke dalam

¥

Masukkan nilai span ke

prediksi sesuaivariabel [~ dalam variabel predictionPrd [~ variabel startidx « dalam variabel span
chosenMethod
Buat variabel untuk
memanggil metode SHA | Terima hasil prediksi dalam
kalkulasi error v A variabel predictionResult
Tidak
¥
Y
Kirim variabel span, startidx, generateErrors
predictionPrd, dan rowData
. 1
ke kelas kalkulasi error WA 3
h 4
Tidak Terima hasil kalkulasi error
dalam variabel errorResult
EMA
A v
Kirim balik hasil data original,
data prediksi, data kalkulasi
error, dan data periode
Tidak prediksi ke halaman index
dalam bentuk JSON
thosenMethod == N
wema? e WEMA '\
Selesai
Tidak
HWEMA

Gambar 3.4 Flowchart Modul ImportFile
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3.2.5 Flowchart H-WEMA

Flowchart penghitungan prediksi menggunakan metode H-WEMA dapat dilihat
pada Gambar 3.5. Formula dari H-WEMA yang dipakai dalam fungsi ini menggunakan
beberapa rumus antara lain Rumus 2.1, 2.2, 2.3, 2.4, 2.5, 2.6, 2.7, dan 2.8. Modul ini
dimulai dengan menerima data asli yang diunggah beserta nilai span, start, dan periode.
Pertama-tama dimulai dengan inisialisasi variabel-variabel yang akan digunakan. Pada
fungsi ini, akan digunakan alpha dan beta yang berbeda-beda untuk dicari mana yang
memiliki hasil terbaik, oleh karena itu akan dilakukan beberapa pengulangan hingga
didapat alpha dan beta terbaik.

Dimulailah ulangan pertama yang akan menginisialisasi ulang variabel-variabel
dan alpha yang akan dipakai dalam anak ulangan kedua. Dilanjutkan dengan ulangan
kedua yang menginisialisasi variabel beta dan ulangan ketiga yang mengkalkulasi
Rumus 2.1 untuk mencari WMA. Setelah ulangan ketiga selesai mencari nilai WMA,
jika saat itu adalah iterasi pertama maka diinisialisasikan nilai sesuai Rumus 2.7 dan
2.8. Nilai WMA tersebut lalu dilanjutkan ke proses yang mengkalkulasi sesuai Rumus
2.2, 2.3, dan 2.4 di mana proses tersebut akan menghasilkan kalkulasi akhir H-WEMA
menggunakan alpha dan beta pada iterasi saat itu. Hasil H-WEMA itu lalu dikirim ke
dalam modul MASE untuk diperiksa tingkat error dari hasil prediksi tersebut. Jika hasil
prediksi tersebut merupakan prediksi pertama, maka alpha dan beta pada saat itu
langsung disimpan dalam sebuah variabel. Tetapi jika hasil prediksi tersebut adalah
yang kedua atau lebih, maka tingkat error hasil prediksi tersebut dibandingkan dengan
tingkat error hasil prediksi sebelumnya. Jika hasil prediksi tersebut memiliki tingkat

error yang lebih rendah, maka alpha dan beta yang dipakai pada prediksi tersebut
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disimpan dalam sebuah variabel. Tetapi jika tidak maka proses langsung kembali ke
ulangan kedua. Setelah semua data diproses dan didapat alpha dan beta terbaik, maka

proses keluar dari ulangan pertama dan lalu mengembalikan hasil prediksi.

Ftk= Lt + (k* Tt)

nilai data tempArray ke-keep = Fik

|

Lt = (alpha * nilai data tempArray ke-kesp + (1 - alpha) * (previt + prevTt)
Tt = beta * (Lt - previl) + (1 - beta) * presTt

prevdt = Lt
prevTt =Tt

Lt = (alpha * nilsi data ke-keep + (1 - aiphs) * (previt + prevTt)
Tt = beta * (Lt - previl) + (1 - beta) * presTl
prevlt = 5Lt
prevTt = STt

alpha = a / iterasi

keep = nilai start

prevLti =0, prevTt =0
b=0

«=

M

beta = b / iterasi2

prevTt = Ht - prevhit

T
ot /// ~—
oo < tapar e [0
~—— - S~
s

lastSpanData = keep - span +
1

sumData = 0
sumiteight = 0

I

Masukkan hasil MASE ke dalam nilal ErrorRate
dalam tempMASEATaY ke-{3][b]

ik
LL sumData += nilai data
tempAmay ke
nilai Alpha dalam tempMASEArray ke-[alb] = alpha
sumiteight += |

nilai Beta dalam tempMASEAray ke-{a][b] = beta
_ Drevit=
i==keep-1? -‘| sumData / sumweight

o
=1 Fw. @
e
HE =
imDat:

n—»{ sumData += nilai data ke-i

Y
/
7]

il ErorRate dalam tempMASEAay ke-fallb-1] 3~
nilai ErrorRate dalam lempMASEAmay ke-{alb]
~— " sumData / sumWeight

resultArray = tempAray
nilai Best Alpha dalam resultAray= alpha
nilai Best Beta dalam resulArray = beta

Gambar 3.5 Flowchart Modul H-WEMA

3.2.6 Flowchart MSE
Flowchart kalkulasi error MSE dapat dilihat pada Gambar 3.6. Modul dimulai

dengan menerima data asli dan data prediksi untuk dikalkulasi, lalu dilanjutkan dengan
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menginisialisasi variabel-variabel yang akan dipakai. Kemudian dilakukan proses
berulang untuk menghitung tingkat error MSE sesuai Rumus 2.9. Hasil akhir

penghitungan lalu dikirim kembali.

error=10
j=0
i = nilai start + 1

Terima data asli dan
data prediksi

A4

Kembalikan data
mse

mse = error/ j € Tidak i < totalData? S

A

Isf

: error += (nilai data asli ke-i - nilai data prediksi ke-i)* 2
Selesai j+=1,i+=1

Gambar 3.6 Flowchart MSE

3.2.7 Flowchart MAPE

Flowchart kalkulasi error MAPE dapat dilihat pada Gambar 3.7. Modul dimulai
dengan menerima data asli dan data prediksi untuk dikalkulasi, lalu dilanjutkan dengan
menginisialisasi variabel-variabel yang akan dipakai. Kemudian dilakukan proses
berulang untuk menghitung tingkat error MAPE sesuai Rumus 2.10. Hasil akhir

penghitungan lalu dikirim kembali.
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Terima data asli dan o erjro_rU: 0
= = =
data prediksi i = nilai start + 1

mape = (error / j) * 100 [ €—Tidak i <totalData? >
bya
Kembalikan data | ¥
mape B

error += | nilai data asli ke-i - nilai data prediksi ke-i |
! nilai data asli ke-i
j+=1i+=1

Selesai

Gambar 3.7 Flowchart MAPE

3.2.8 Flowchart MASE

Flowchart kalkulasi error MAPE dapat dilihat pada Gambar 3.7. Modul dimulai
dengan menerima data asli dan data prediksi untuk dikalkulasi, lalu dilanjutkan dengan
menginisialisasi variabel-variabel yang akan dipakai. Kemudian dilakukan proses
berulang pertama untuk mencari nilai Q sesuai Rumus 2.12 karena data yang digunakan
adalah data tidak musiman. Setelah Q didapatkan, maka dimulailah proses berulang
kedua untuk menghitung tingkat error MASE sesuai Rumus 2.11. Hasil akhir

penghitungan lalu dikirim kembali.
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Terima data asli dan
data prediksi

-0
T
N

Q += | nilai data asli ke-1 - nilai data asli ke-1- 1 |

e 1 le—Iya Tidak
error=20 o
i=0 - Q =Q/ (nilai start - 1)
i = nilai start + 1
»¢ i=totalData? Tidak—3»  mase =error /|

i’ l

Kembalikan data
mase

( Selesai |

3.2.9 Flowchart Javascript Penerimaan dan Penampilan Data

error += | nilai data asli ke-i - nilai data prediksi ke-i |
. Q
j+=1i+=1

Gambar 3.8 Flowchart MASE

Flowchart Javascript penerimaan dan penampilan data dapat dilihat pada Gambar
3.9. Modul ini dimulai dengan menerima data asli, data prediksi, data kalkulasi error
dan data periode dalam JSON. Semua data itu dimasukkan ke dalam variabel untuk
dapat digunakan. Pertama, dilakukan proses untuk mengubah data prediksi dan data
asli supaya dapat ditampilkan oleh fungsi grafik. Kemudian hasil kalkulasi tingkat

error MSE, MAPE, dan MASE dimasukkan ke dalam elemen web yang menunjukkan
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hasil kalkulasi error. Untuk membersihkan grafik yang sudah ada, dilakukan
penghapusan kanvas grafik dan langsung ditambahkan kanvas grafik baru yang
kosong. Setelah kanvas grafik baru telah ditambahkan, dilakukan pengisian grafik
dengan data asli dan data prediksi. Kedua elemen web yang memunculkan kanvas
grafik dan panel kalkulasi error dari awal disembunyikan sehingga pada langkah
terakhir ini, kedua elemen tersebut dimunculkan sehingga hasil prediksi dan kalkulasi

error dapat dilihat.

Tambahkan kata-kata "Predicted

Memasukkan data JSON yang | time ke-x" ke dalam periode data
diterima ke dalam variabel 71 asli sesuai dengan lama periode
prediksi

Y

Isi bagian web yang menampilkan
kalkulasi error dengan nilai error
yang diterima

|si data-data prediksi yang tidak
terisi dengan nilai kosong

A

A 4

Menyiapkan data prediksi - Hapus kanvas | Tambahkan kanvas
menjadi data objek - P 7 grafik baru
L A
. Memunculkan kanvas grafik dan Tampilkan data asli dan data
Se|esa| panel kalkulasi erroryang prediksi sebagai grafik pada
disembunyikan kanvas grafik

Gambar 3.9 Flowchart Javascript Penerimaan dan Penampilan Data

3.3 Perancangan Tampilan Antarmka
Rancangan tampilan antarmuka dilakukan dengan pembuatan mockup antarmuka

aplikasi. Mockup untuk tampilan antarmuka web PHATSA adalah sebagai berikut.
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3.3.1 Rancangan Antarmuka Halaman Utama

PHATSA Guide About

PHP Application For Time Series Analysis

[short description]

1. Choose Method 2. Input Parameters 3. Upload File

Original data : 1123314
Predicted data: 1233123

Gambar 3.10 Rancangan Tampilan Antarmuka Halaman Utama

Rancangan tampilan antarmuka halaman utama dapat dilihat pada Gambar 3.10.

Dalam tampilan ini dijalankan fungsi dan proses sesuai flowchart halaman utama.

3.3.2 Rancangan Antarmuka Halaman Guide
Rancangan tampilan antarmuka halaman Guide dapat dilihat pada Gambar 3.11.

Dalam tampilan ini dijalankan fungsi dan proses sesuai flowchart halaman Guide.
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PHATSA

Guide

About

Gambar 3.11 Rancangan Antarmuka Halaman Guide

3.3.3 Antarmuka Halaman About
Rancangan tampilan antarmuka halaman About dapat dilihat pada Gambar

3.12. Dalam tampilan ini dijalankan fungsi dan proses sesuai flowchart halaman About.

PHATSA

Guide

About

Gambar 3.12 Rancangan Antarmuka Halaman About
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